
BI'PATI TAI{NI I.AUT
PROVII|SI IIALIUAI|'TAT SEI.ATAI|

PTRATT'RAIT BT'PATI TAITAII LIIUT
nouoR l&-r TAIfnn 2015

TEIYTAICG

8TA![DAR OPERASIOTAL PROSEDUR
PEUBERI 'r TAIIDA XEHORUA'TAI{ SAIYALEI|CAIIA KARYA SATYA

DEI|GAI| RAIIUAT TI'IIAIT YAITG TAIIA ESA

Menimbang : a.

BI'PATI TA.ITAII LI\UT,

bahwa dalam rangka meningkatkan e{isiensi dan
efektivitas dalam Pemberian Tanda Kehormatan
Sat5ralencana Karya Satya, dipandang perlu menetapkan
Standar Operasional Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Pemberian
Tanda Kehormatan Satyalencana Karya Satya;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan l*mbaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561;

Mengingat : l.

2. Undang-Undang Nomor 2a Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan lrmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 2O Tahun 2OO9 tentang Gelar, Tanda
Jasa, dan Tanda Kehormatan (kmbaran Negara Republik

b.



6

BAB TV

TETETTT'AX PErIITUP

Pasal 5

P€raturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggql 9t !,,la[*.c tott

Diundangkan di Pelaihari
pa.da tanggal
SATREIARIS DAERAII
KABT'PA"EI| TAIIAII IAUT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH I..A,UTTAHUN 2OI5 NOMOR 
'72
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